
I. TINJAUAN PUSTAKA 

1.2 Landasan Teoritis 

2.1.1 Panen Tandan Buah Segar 

Kegiatan panen terdiri dari persiapan sebelum panen, pelaksanaan panen, evaluasi 

panen, serta pengangkutan buah. Persiapan panen yang baik akan memperlancar 

pelaksanaan panen. Persiapan ini meliputi ketersediaan tenaga kerja, peralatan, 

pengangkutan, pengetahuan tentang kerapatan panen dan sarana panen. Pelaksanaan 

panen yaitu kegiatan penurunan buah dari pohon dengan menggunakan kriteria panen 

yang berlaku. Kriteria panen merupakan salah satu faktor yang dapat membantu 

pemanen untuk menentukan buah layak panen. Pelaksanaan panen perlu memperhatikan 

beberapa kriteria tertentu sebab tujuan panen kelapa sawit adalah untuk mendapatkan 

rendemen minyak yang tinggi dengan kualitas minyak yang baik. Proses pemanenan 

adalah proses dimana pemanen menurunkan buah matang panen dengan mengguanakan 

alat panen. Proses pemanenan harus dilaksanakan dengan baik yang membutuhkan 

teknik dan pengalaman yang baik pula. Dengan teknik dan pengalaman yang baik 

seharusnya pemanen mengetahui standar-standar dalam proses pemanenan (Fauzi dkk, 

2008). 

Evaluasi panen sangat dibutuhkan dalam kegiatan pemanen. Kegiatan panen yang 

baik disertai dengan evaluasi terhadap mutu panen. Evaluasi mutu panen dilakukan 

untuk memperhitungkan potensi kehilangan hasil dan mencegah terjadinya kehilangan 

hasil. Evaluasi terhadap mutu panen terdiri dari evaluasi mutu hancak dan mutu buah. 

Pengangkutan buah dibagi menjadi dua, yaitu pengangkutan dari piringan ke Tempat 

Pengumpulan Hasil (TPH) dan pengangkutan dari TPH ke pabrik. Kegiatan 

pengangkutan harus dilakukan secepat mungkin untuk menghindari pencurian buah di 

lapangan dan peningkatan asam lemak bebas. Asam lemak bebas yang tinggi akan 

mempengaruhi kualitas minyak kelapa sawit (Andoko dan Widodoro, 2013). 

Keberhasilan panen akan menunjang pencapaian produktivitas tanaman kelapa 

sawit sebab potensi produksi yang tinggi juga tidak ada artinya jika pengelolaan hasil 

tidak dilakukan secara optimal. Masalah yang sering terjadi di perkebunan kelapa sawit 

yaitu kehilangan hasil pada saat proses pemanenan. Brondolan yang tidak dikutip dan 

gagang Tandan Buah Segar (TBS) lebih dari 1 cm dapat menyebabkan meningkatnya 



kehilangan hasil (Lubis, 1992). 

Berdasarkan pelrnyataan Pahan (2006), sulmbelr-sulmbelr kelru lgian produlksi di 

lapangan sering terjadi dengan memotong buah mentah, buah masak tidak dipanen, 

brondolan tidak dikutip, buah atau brondolan dicuri, serta buah di Tempat  Pengumpulan 

Hasil (TPH) tidak terangkut ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS). Produktivitas kelapa sawit 

yang tinggi dengan minyak yang berkualitas dihasilkan dari manajemen panen yang 

baik, mulai dari persiapan panen hingga transportasi tandan buah segar (TBS) ke pabrik. 

 

2.1.2 Inspeksi Panen Detail Kelapa Sawit 

Inspeksi Panen detail adalah inspeksi atas hasil pekerjaan pemanen yang 

dilakukan secara detail. Tujuan dilaksanakan inspeksi panen untuk mengurangi kerugian 

perusahaan dalam satu rotasi dapat teratasi, untuk mengetahui tingkatan disiplin mandor 

dan karyawan, juga untuk mengetahui kendala di lapangan. Inspeksi panen detail 

merupakan proses atau kegiatan pemeriksaan brondolan yang tertinggal di piringan 

kemudian menghitung dan mencatat hasil pemeriksaan tersebut. Inspeksi panen ini 

biasanya dilakukan oleh mandor panen 1 hari setelah panen atau keesokan hari setelah 

panen dilaksanakan. Hasil pemeriksaan di laporkan kepada asisten, dilaksanakannva 

inspeksi panen untuk mengetahui dan menghitung denda yang diakibatkan oleh 

kesalahan dan kelalaian pemanen dalam rnelaksanakan panen nya (Pahan, 2007). 

Pemeriksaan yang dilakukan di ancak panen dan di TPH untuk menilai tingkat 

kesalahan pemanen. yang bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan disiplin 

pelaksanaan panen (Pahan, 2007). 

1. Pemeriksaan di TPH 

a) Buah busuk. 

b) Buah mentah.  

c) Gagang tandan Panjang.  

d) Penulisan nomor di pangkal gagang tandan. 

e) TBS tidak disusun rapi di TPH. 

2. Pemeriksaan di ancak  

a) Pemangkasan 



Kegiatan pemangkasan pelepah kelapa sawit yang dilakukan oleh pemanen 

sendiri pada ancaknya masing-masing agar jumlah pelepah dapat 

dipertahankan sepanjang tahun. 

b) Buah masak tidak dipanen  

Jika buah sawit tidak dipanen pada saat yang tepat, akan membuat buah itu 

terlalu matang, dan banyak tandan yang akan turun, maka kualitas buah 

menjadi kurang baik. Biasanya hal ini disebabkan lupa nya panen dan ancak 

terlewati. 

c) Pokok dipanen 

Panen dilakukan di setiap jalan untuk mengantarkan buah yang dipanen ke TPH 

(pasar pikul) sampai pasar kontrol sesuai ancaknya, dalam inspeksi nantinya 

akan dicelk pokok mana saja yang tidak dipaneln. 

d) Brondolan tinggal di piringan 

Bulah yang telrlalul matang (brondolan) tidak dikultip belrsih di keltiak pellelpah, di 

piringan, di pasar pikull, biasanya pelmbrondol mellelwatkan kelgiatan paneln 

dilaksanakan olelh selorang pelmaneln (ancak) selhingga brondolan tinggal di 

piringan. 

e) Pelrlul pelrhatian khulsuls 

Apakah ada telmulan selpelrti pokok mati di ancak, pokok yang telrselrang 

Ganodelrma yang melngakibatkan pokok itul tulmbang dan telmulan titik di ancak 

kosong, sellanjultnya akan difoto dan dibelri catatan. 

f) Pokok tinggi 

U lntulk pokok tinggi biasanya pada tanaman tula dan ulntu lk pokok relndah 

telrdapat pada pokok mulda.  

3. Pellaksanaan inspelksi paneln 

a) Julmlah pohon yang dipelriksa selbanyak 6 jalan seltapak yang dibulat (rintis) 

yang dipaneln ulntulk seltiap pelmaneln di ancak paneln. 

b) IPD dilakulkan 10% dari paneln pada hari itul. 

c) Pelmelriksaan paneln dilaksanakan olelh assisteln,mandor paneln dan peltulgas 

inspelksi telrhadap ancak/lapangan yang dipaneln pada hari itu l dan produlksi hari 

itul di TPH. 

d) Melnelntulkan arah masulk.  



e) Jelnis kondisi pasar piku ll ataul baris. 

f) Melnelntulkan blok dan komplelks. 

 

 

 

2.1.3 Digitalisasi dan Sistem Informasi Berbasis e-mobile 

Telori pelmbangulnan digital sampai saat ini melnelmpatkan keltimpangan, 

disparitas, dan aksels digital selbagai masalah infrastrulktulr. Dalam paradigma 

pelrkelmbangan digital ini, pelrsoalan transformasi digital hanya dipahami dalam 

deltelrminismel telknologi (Praseltyo, 2017). Namuln, hal ini pelrlul dibandingkan delngan 

telori hulbulngan digital belrdasarkan paradigma “strulktulr digital” yang mellihat elkonomi 

digital diciptakan dalam masyarakat informasi selcara kritis. Dalam paradigma kritis ini, 

pelrmasalahan telrleltak pada keltelrasingan yang telrcipta mellaluli deltelrminismel telknologi. 

Keltelrasingan dalam pelrkelmbangan digital ini disampaikan olelh (Kulrniawan, 2020)  

Tidak hanya melnciptakan pola barul dalam produlksi, distribulsi dan konsulmsi 

teltapi julga belrimplikasi pada kelkulasaan. Pelmelrintah, telrultama di nelgara belrkelmbang 

selpelrti Indonelsia, bahkan selmpat melngalami kelgagapan dalam mellihat pelrkelmbangan 

digital di dulnia. Pada mulmnya pelmelrintah tidak relsponsif telrhadap pelrkelmbangan yang 

telrjadi, selpelrti bellulm adanya relgu llasi yang jellas dalam melngatulr pelrkelmbangan digital, 

indulstri manulfaktulr julga tidak direlspons selcara jellas. Belrbagai pelrsoalan bellulm 

ditanggapi selcara melnyellulrulh olelh pelmelrintah, telrmasulk pelrulbahan sosial yang lulas 

telrkait aselt, modal, dan kelkulasaan dalam modell pelkelrjaan barul dan implelmelntasi 

pelnelrapan telknologi digital. Keltelrasingan dan keltidakjellasan atu lran dalam posisi 

selbagai telknokrat, selolah-olah melmbiarkan pola-pola kelrja barul yang telrcipta dalam 

elkonomi digital delngan celpat melnjadi sangat rapulh bagi masyarakat informasi, 

khulsulsnya bagi kaulm pelkelrja/bulrulh (Jelpseln dan Drahokoulpil, 2017). Masalah ini puln 

diulngkapkan olelh Velrdelgelm (2017) yang melnulnjulkkan bagaimana relvolulsi indulstri 4.0 

melnciptakan banyak platform digital? Pelnciptaan platform digital mellahirkan belntulk 

elksploitasi gaya barul yang diselbu lt “cybelr proleltariat”, melmpelrtanyakan telmpat-telmpat 

ultopis kelbelradaan telknologi belrbasis intelrnelt. 

Mellihat elkonomi digital ini selbagai hulbulngan ulnik dan kontelmporelr yang 

melnciptakan elksploitasi gaya barul yang diselbult “neltslavel”. Pelkelrja digital, selpelrti 



telnaga kelrja di selktor informal telrbelntulk dari kontrak kelrja, prosels kelrja, dan tawar 

melnawar ulpah yang tidak jellas. Namuln delmikian, pelkelrja di selktor ini tidak melmiliki 

posisi tawar yang kulat. Kelduldu lkan telnaga kelrja melnjadi infelrior dan celndelrulng 

dielksploitasi selcara sistelmik. Olelh karelna itul, jelnis pelkelrjaan yang dilakulkan tidak 

melngulbah sifat akulmullasi kapital ataul statuls telnaga kelrja selbagai komoditas walaulpuln 

selring dipelrelbultkan ulntulk masulk dalam jelnis pelkelrjaan telrselbult (Van Deln Broelk, 2010) 

2.1.3.1 Pengertian Sistem Informasi 

a. Sistem 

Sistelm melrulpakan aliran dari belbelrapa komponeln yang saling belrhulbulngan 

ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul melrulpakan gambaran dari sulatul sistelm. Sistelm 

selndiri melmiliki itelm pelnggelrak yang melmbantul sulatul komponeln belrhulbulngan 

delngan komponeln lainnya ulntu lk melncapai tuljulannya, contohnya adalah dalam sulatu l 

sistelm kelnelgaraan melmiliki pelnggelrak yaitul rakyat dari nelgara telrselbult. Belrikult 

belbelrapa pelngelrtian sistelm melnulrult para ahli, “Sistelm melrulpakan rangkaian dari 

belbelrapa komponeln yang saling belrhulbulngan dan saling belrintelraksi ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan. Selbagian belsar sistelm telrdiri dari sulbsistelm yang lelbih kelcil 

yang melndulkulng sistelm yang lelbih belsar” (Romnely dan Stelinbart, 2015). 

Telrdapat dula kellompok pelndelkatan dalam melndelfinisikan sistelm, yaitul yang 

melnelkankan pada proseldulrnya dan yang melnelkankan pada komponeln ataul 

ellelmelnnya. Sistelm dapat diartikan selbaga kulmpullan dari belbelrapa komponeln yang 

saling belrhulbulngan satul delngan yang lainnya melmbelntulk satu l kelsatulan ulntulk 

melncapai tuljulan telrtelntul melnu lrult Yogianto (2009)  dalam (Mulstikowati, dkk, 2012). 

b. Informasi 

Informasi melrulpakan ku lnci pelnting dalam melnelmulkan solulsi dari sulatu l 

pelrmasalahan. Pada dasarnya informasi adalah kulmpullan data yang tellah diolah 

melnjadi informasi yang belrmanfaat bagi pelnggulnanya. Adapuln pelngelrtian informasi 

adalah hasil pelngolahan data yang melmbelrikan arti dan manfaat (Sulsanto, 2013). 

Informasi melrulpakan hasil pelmroselsan data (fakta) melnjadi selsulatul yang belrmakna 

dan belrnilai ulntulk pelngambilan kelpultulsan. Informasi tidak dapat telrlelpas dari aspelk 

kelhidulpan manulsia. Siapa, kapan, dan di manapuln selselorang akan melmbultulhkan 

informasi, (Mulstikowati,dkk 2012). 

c. Sistem Informasi 



Sistelm Informasi adalah sulatul sistelm di dalam sulatul organisasi yang 

melmpelrtelmulkan kelbultulhan pelngolahan transaksi harian yang melndulkulng fulngsi 

opelrasi organisasi yang belrsifat manajelrial delngan kelgiatan stratelgi dari sulatul 

organisasi ulntulk dapat melnyeldiakan kelpada pihak lular telrtelntul delngan laporan yang 

dipelrlulkan (Sultabri, 2012). Sistelm informasi melrulpakan komponeln-komponeln yang 

saling belrhulbulngan dan belkelrja sama ulntulk melngulmpullkan, melmprosels, 

melnyimpan dan melnyelbarkan informasi ulntulk melndulkulng pelngambilan kelpultulsan, 

koordinasi, pelngelndalian, dan ulntulk melmbelrikan gambaran aktivitas didalam 

pelrulsahaan. Dari kultipan diatas disimpullkan bahwa sistelm informasi melrulpakan 

sistelm yang melmbantul dalam melnjalankan sulatul organisasi yang melmbultulhkan 

informasi dalam pelngambilan kelpultulsan. 

Dikultip dalam Nulrsahid dkk (2012) komponeln sistelm informasi telrdiri dari :  

1. Hardwarel (pelrangkat kelras), telrdiri dari handphonel dan jaringan.  

2. Softwarel, kulmpullan pelrintah yang ditullis delngan atulran u lntulk melmelrintah 

kompultelr mellaksanakan tu lgas telrtelntul.  

3. Data, melrulpakan komponeln dasar dari informasi yang akan diprosels lelbih lanju lt 

ulntulk melnghasilkan informasi.  

4. Manulsia, yang telrlibat dalam komponeln manulsia selpelrti opelrator dan pimpinan.  

5. Proseldulr, dokulmelntasi prosels sistelm bulkul pelnulntuln opelrasional (aplikasi) dan 

telknis. 

Sistelm informasi melrulpakan sistelm, yang belrisi jaringan sistelm pelngolahan 

data, yang dilelngkapi delngan kanal-kanal komulnikasi yang digulnakan dalam sistelm 

organisasi data. Ellelmeln prosels dari sistelm informasi antara lain melngulmpullkan data 

(data gathelring), melngellola data yang telrsimpan, melnyelbarkan informasi (Seltyawan, 

dkk, 2012). 

 

d. Konsep dasar sistem informasi 

Sistelm informasi dalam su latul organisasi dapat dikatakan selbagai sulatul siste lm 

yang melnyeldiakan informasi bagi selmula tingkatan dalam organisasi telrselbult kapan 

saja dipelrlulkan. Sistelm ini melnyimpan, melngambil, melngulbah, melngolah dan 

melngkomulnikasikan informasi yang ditelrima delngan melnggulnakan sistelm informasi 

ataul pelralatan sistelm lainnya. Kelbelrhasilan sulatul sistelm informasi yang diulkulr 



belrdasarkan maksuld pelmbulatannya telrgantulng pada pelngorganisasian data, dan tata 

cara pelnggulnaannya. U lntulk melmelnulhi pelrmintaan pelnggulnaan telrtelntul maka 

strulktulr dan cara kelrja sistelm informasi belrbelda-belda belrgantu lng pada macam 

kelpelrlulan ataul macam pelrmintaan yang haruls di pelnulhi. Sulatu l pelrsamaan yang 

melnonjol ialah sulatul sistelm informasi melnggabulngkan belrbagai ragam data yang 

dikulmpullkan dari belrbagai sulmbelr. U lntulk dapat melnggabulngkan data yang belrasal 

dari belrbagai sulmbelr sulatul sistelm alih rulpa (transformation) data selhingga jadi 

telrgabulngkan (compatiblel). Belbelrapa puln ulkulrannya dan adapuln rulang lingkulpnya 

sulatul sistelm informasi pelrlul melmiliki keltelrgabulngan (compatibility) data yang 

disimpannya Pultra, Y. M (2018) 

Manfaat yang didapat dari sistelm informasi yang dapat diklasifikasikan 

selbagai belrikult :  

1. Manfaat melngulrangi biaya.  

2. Manfaat melngulrangi kelsalahan-kelsalahan.  

3. Manfaat melningkatkan kelcelpatan aktivitas.  

4. Manfaat melningkatkan pelrelncanaan dan pelngelndalian manajelmeln. 

Manfaat dari sistelm informasi dapat julga diklasifikasikan dalam belntulk kelulntulngan 

belrwuljuld (tangiblel belnelfits) dan kelulntulngan tidak belrwuljuld (intangiblel belnelfits). 

Kelulntulngan bel rwuljuld melrulpakan kelulntulngan yang belru lpa pelnghelmatan-

pelnghelmatan ataul pelningkatan-pelningkatan di dalam pelrulsahaan yang dapat diulkulr 

selcara kulantitas dalam belntulk satulan nilai ulang Pultra, Y. M (2018). 

Kelulntulngan belrwuljuld diantaranya adalah selbagai belrikult :  

1. Pelngulrangan-pelngulrangan biaya opelrasi.  

2. Pelngulrangan kelsalahan-kelsalahan prosels.  

3. Pelngulrangan biaya tellelkomulnikasi.  

4. Pelningkatan pelnjulalan.  

5. Pelngulrangan biaya pelrseldiaan.  

6. Pelngulrangan kreldit tak telrtagih. 

Selringkali manfaat tak belrwuljuld melnjadi titik kritis pada jalannya roda bisnis 

selbulah pelrulsahaan. Karelna belrsifat tak belrwuljuld, aspelk-aspelk ini selringkali 

diabaikan, contohnya:  

1. Pelningkatan kelpulasan konsulmeln.  



2. Pelningkatan kelpulasan karyawan.  

3. Pelningkatan multul dan julmlah informasi.  

4. Pelningkatan multul dan julmlah kelpultulsan manajelmeln. 

 

e. Sistem Informasi Berbasis e-mobile 

Sistelm ini diharapkan pelru lsahaan yang masih melnggulnakan sistelm manulal dapat 

belralih melnggulnakan sistelm yang el-mobilel, karelna delngan sistelm yang el-mobile l 

melmiliki kellelbihan selpelrti manajelmeln dan monitoring kelgiatan pelngelcelkan 

lapangan  akan telrsimpan selcara akulrat dan aman di dalam databasel yang belrsifat 

sistelmatis dan melningkatkan produlktivitas kelrja pelkelrja dalam melnangani kelgiatan 

inspelksi nantinya (Praseltiyo, 2020) 

 

2.1.3.2 Mobile Application dan E-Fact 

Mobilel application melrulpakan rancangan program yang dibulat ulntulk 

mellakulkan pelkelrjaan pada sulatu l sistelm yang belrbasis mobilel ataul muldah dijalankan 

dimana saja. aplikasi mobilel adalah aplikasi yang tellah dirancang khulsuls ulntulk 

platform mobilel. Mobilel application julga melmiliki belbelrapa manfaat, contohnya 

pelrulsahaan barang ataul jasa melnggulnakan mobilel application ulntulk melngelnalkan 

hasil produlksi barang ataul jasanya kelpada pellanggan agar lelbih telrtarik melmilih 

barang ataul jasa pelrulsahaan telrselbult (Prelssman dan Maxim, 2014).  

El-Fact adalah sulatul aplikasi ulntulk mellakulkan pelkelrjaan pada sulatul sistelm 

yang belrbasis mobilel lelbih muldah dijalankan dimana saja. Aplikasi ini didirikan pada 

tahuln 2019 dan masih digulnakan sampai saat ini, pelnggulnaan El-Fact sangat 

melmbantul ulntulk monitoring lapangan, selhingga data yang dilaporkan lelbih telpat. 

Aplikasi yang digulnakan pelrulsahaan yaitul aplikasi El-Fact yang digulnakan 

olelh PT.SMART.  

 

 

 

 

 

 



 

 

Adapuln cara melmasulkan aku ln dan pelngisian data saat maul inspelksi paneln deltail. 

Sistelm opelrasi yang di gulnakan : 

a. Android  

Android melrulpakan sistelm opelrasi yang dirancang olelh Googlel delngan basis 

kelrnell Linulx dan belrbagai pelrangkat lulnak lainnya selpelrti opeln soulrcel. Pada awal 

pellulnculrannya, android selndiri hanya ditargeltkan ulntulk melngopelrasikan pelrangkat 

pada kamelra digital. Namuln karelna kulrangnya minat pada kamelra digital, android 

dikelmbangkan kelmbali selbagai sistelm opelrasi pada smartphonel yang akhirnya 

digulnakan olelh banyak orang saat ini. Adapauln pelngelrtian android melnulrult para ahli 

selbagai belrikult, “Android adalah platform opeln soulrcel yang komprelhelnsif dan 

dirancang ulntulk mobilel delvicels. Dikatakan komprelhelnsif karelna Android 

melnyeldiakan selmula tools dan framelworks yang lelngkap ulntulk pelngelmbangan aplikasi 

pada sulatul mobilel delvicel. Sistelm Android melnggulnakan databasel u lntulk melnyimpan 

informasi pelnting yang dipelrlulkan agar teltap telrsimpan melskipuln delvicel dimatikan” 

(Silvia dkk, 2014). 

2.1.4 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Seltiap pelrulsahaan bagaimanapuln belntulk dan apapuln jelnisnya, melmbultulhkan 

selbulah pandulan ulntulk melnjalankan tulgas dan fulngsi seltiap ellelmeln ataul ulnit 

pelrulsahaan. SOP adalah sistelm yang disulsuln ulntulk melmuldahkan, melrapihkan dan 

melnelrtibkan pelkelrjaan. Sistelm ini belrisi ulrultan prosels mellakulkan pelkelrjaan dari awal 

sampai akhir (Sailelndra, 2015).  

Melnulrult Hartatik (2014) SOP adalah satul selt instrulksi telrtullis yang digulnakan 

ulntulk kelgiatan rultin ataul aktivitas yang belrullang kali dilakulkan olelh selbulah organisasi. 

Seldangkan Buldihardjo (2014) melnyatakan SOP adalah sulatul pelrangkat lulnak pelngatulr, 

yang melngatulr tahapan sulatul prosels kelrja ataul proseldulr kelrja telrtelntu l.Seldangkan SOP 

diselbult proseldulr karelna melnjellaskan atulran ataul instrulksi kelrja yang belrlakul ulmulm 

ulntulk selmula bagian didalam selbulah organisasi selrta melnjellaskan alulr kelrja yang 

mellibatkan belbelrapa bagian/fulngsi di dalam selbulah organisasi, misalnya proseldulr 

pelmbellian, pelnjulalan, pelnanganan ordelr, dan lainnya. Seldangkan SOP diselbult 

instrulksi/standar/peltulnjulk karelna belrisi atulran ataul langkah-langkah ulntulk mellakulkan 

Gambar 1. Aplikasi El-Fact 

Sulmbe lr : Dokulmelntasi Pribadi (2023) 



sulatul aktivitas telrtelntul yang spelsifik, misalnya instrulksi pelngopelrasian melsin, standar 

pelnyimpanan matelrial, dan lainnya. Kelsimpullannya, SOP dibulat ulntulk 

melnyeldelrhanakan prosels kelrja sulpaya melmbelrikan hasil yang optimal namuln teltap 

elfisieln (Hartatik, 2014). 

Standar Opelrasional Proseldulr (SOP) melrulpakan gambaran langkah–langkah 

kelrja (sistelm, melkanismel dan tata kelrja intelrnal) yang dipelrlulkan dalam pellaksanaan 

sulatul tulgas ulntulk melncapai tuljulan instansi. SOP selbagai sulatul dokulmeln ataul instrulmelnt 

melmulat telntang prosels dan proseldulr sulatul kelgiatan yang belrsifat elfelktif dan elfisieln 

belrdasarkan sulatul standar yang su ldah bakul. Jika pelnelrapan SOP tidak belrjalan delngan 

baik maka akan belrdampak pada prosels produlksi pelrulsahaan yang belrkulrang dan telntu l 

saja akan melmpelngarulhi kelulntulngan yang akan dipelrolelh olelh pelrulsahaan telrselbult 

(Anonim, 2005). 

Delngan telrciptanya SOP dan pellaksanaannya selrta pelngawasan pellayanan yang 

baik, akan melnciptakan kulalitas pellayanan yang selsulai delngan pelrmintaan anggota. 

Apabila selmula kelgiatan suldah selsulai delngan yang diteltapkan dalam SOP, maka selcara 

belrtahap kulalitas pellayanan akan lelbih profelsional, celpat dan muldah” (Lovellock dkk, 

2010). 

2.1.4.1 Jenis-jenis Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Melnulrult Sailelndra (2015) ada dula jelnis SOP selbagaimana diselbultkan dalam 

selbulah modull yang disulsuln olelh Organisasi dan Tata Laksana. Jelnis yang pelrtama 

adalah SOP telknis dan yang keldula adalah SOP administratif. SOP telknis adalah standar 

proseldulr yang sangat rinci dan belrsifattelknis. Diselbult selbagai SOP yang sangat rinci 

dikarelnakan seltiap proseldulr diulraikan delngan sangat telliti selhingga tidak ada 

kelmulngkinan variasi lain. Pada ulmulmnya, SOP telknis dicirikan delngan pellaksana 

proseldulr (aktor) belrsifat tulnggal, yaitul satul orang ataul satul kelsatulan tim kelrja. Sellain 

itul, julga belrisi melngelnai cara mellakulkan pelkelrjaan ataul langkah rinci pellaksanaan 

pelkelrjaan. SOP ini biasanya ditelrapkan dalam pelnyellelnggaraan kelgiatan administrasi, 

antara lain pada bidang pelmelliharaan sarana dan prasarana, kelu langan (aulditing), 

kelarsipan, korelspondelnsi, dokulmelntasi, pellayanan kelpada masyarakat, dan 

kelpelgawaian. 

Jelnis yang keldula adalah SOP administratif yang melrulpakan standar proseldu lr 

yang disulsuln ulntulk jelnis pelkelrjaan yang belrsifat administratif. yakni, pelkelrjaan yang 



dilaksanakan olelh lelbih dari satu l orang ataul pelkelrjaan yang mellibatkan banyak orang 

dan bulkan melrulpakan satul kelsatulan yang tulnggal (tim, panitia). SOP ini dapat 

ditelrapkan pada pelkelrjaan yang melnyangkult ulrulsan kelselkreltariatan (administrative l) 

pada ulnit-ulnit pelndulkulng (sulpporting ulnits) dan ulrulsan telknis (sulbstantif) pada ulnit-

ulnit telknis (opelrating ulnits). 

 

2.1.4.2 Tujuan  dan Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

1. Tuljulan SOP 

Pada dasarnya, tuljulan ultama dari pelnyulsulnan SOP adalah ulntu lk melmpelrmuldah 

seltiap prosels kelrja dan melminimalisir adanya kelsalahan di dalam prosels 

pelngelrjaannya. SOP dibulat ulntulk melnjadikan seltiap pelkelrjaan bisa belkelrja delngan 

elfelktif dan elfisieln. Melnulrult Nulraini (2020) adapuln tuljulan dari SOP adalah selbagai 

belrikult :  

a. Melmuldahkan prosels ulntulk pelngontrolan seltiap kelrja yang ada.  

b. Melmuldahkan prosels pelmahaman staff,karyawan selcara sistelmatis. 

c. Melmuldahkan dan melngeltahuli telrjadinya kelgagalan, tidak elfisielnnya prosels 

kelrja, selrta telrjadinya pelnyalahgulnaan kelwelnangan pelgawai. 

d. Melnjaga konsistelnsi kelrja seltiap peltulgas, pelgawai, tim, dan selmula ulnit kelrja. 

e. Melmpelrjellas alulr tulgas, welwelnang, selrta tanggulng jawab seltiap ulnit kelrja. 

f. Melmpelrmuldah prosels pelmbelrian tulgas dan tanggulng jawab kelpada pelgawai 

yang melnjalankannya. 

g. Melnghindari kelsalahan-kelsalahan dalam prosels kelrja. 

h. Melnghindari kelsalahan, kelragulan, dulplikasi, dan inelfisielnsi. 

i. Mellindulngi organisasi ataul ulnit kelrja dari belrbagai belntulk kelsalahan 

administrasi. 

j. Melmbelrikan keltelrangan telntang dokulmeln-dokulmeln yang dibultulhkan dalam 

sulatul prosels kelrja. 

k. Melnghelmat waktul dalam prosels training karelna SOP telrsulsuln selcara sistelmatis. 

2. Manfaat Standar Opelrasional Proseldulr (SOP) 

Manfaat SOP bisa melmpelngarulhi belrtahan ataul tidaknya selbulah pelrulsahaan. 

Manfaat dari SOP olelh Hartatik (2014) adalah selbagai belrikult :  

a. Mellancarkan dan melnjellaskan tulgas karyawan ataul tim/ulnit kelrja. 



b. Bila telrjadi pelnyimpangan dapat dijadikan selbagai barang bulkti. 

c. Melngeltahuli hambatan-hambatan dalam sulatul pelrulsahaan. 

d. Melngarahkan karyawan/pelgawai agar disiplin dan konsisteln dalam belkelrja.  

e. Selbagai sulatul aculan dalam mellaksanakan pelkelrjaan yang belrsifat 

rultin.Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa pelnelrapan SOP 

dalam seltiap ulnit kelrja di pelrulsahaan melmiliki pelran stratelgis yang sangat 

ulnggull. Ini akan melnyelbabkan pelningkatan elfisielnsi pada seltiap prosels kelrja 

dalam seltiap ulnit kelrja pelrulsahaan. 

 

2.1.4.3 Format Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Belrdasarkan Pelratulran Melntelri Pelndayagulnaan Aparatulr Nelgara dan Relformasi 

Birokrasi (2012) format dokulmeln SOP selcara ulmulm adalah selbagai belrikult : 

a. Langkah seldelrhana (Simplel Stelps) 

Simplel stelps adalah belntulk SOP yang paling seldelrhana. SOP ini biasanya 

digulnakan jika proseldulr yang akan disulsuln hanya melmulat seldikit kelgiatan dan 

melmelrlulkan seldikit kelpultulsan yang belrsifat seldelrhana. Dalam simplel stelps ini 

kelgiatan yang akan dilaksanakan celndelrulng seldelrhana delngan prosels yang pelnde lk 

yang ulmulmnya kulrang dari 10 (selpullulh) langkah. 

b. Tahapan belrulrultan (Hielrarchical Stelps) 

Hielrarchical stelps ini melrulpakan format pelngelmbangan dari simplel stelps. Format 

ini digulnakan jika proseldulr yang disulsuln panjang, lelbih dari 10 langkah dan 

melmbultulhkan informasi lelbih deltail, akan teltapi hanya melmelrlulkan seldikit 

pelngambilan kelpultulsan. Dalam hielrarchical stelps, langkah-langkah yang tellah 

diidelntifikasi dijabarkan keldalam sulb-sulb langkah selcara telrpelrinci. 

c. Grafik (Graphic) 

Format grafik (graphic) dipilih, jika proseldulr yang disulsuln melnghelndaki kelgiatan 

yang panjang dan spelsifik. Dalam format ini prosels yang panjang telrselbu lt 

dijabarkan kel dalam sulb-sulb prosels yang lelbih pelndelk yang hanya belrisi belbelrapa 

langkah. Format ini julga bisa digulnakan jika dalam melnggambarkan proseldulr 

dipelrlulkan adanya sulatul foto ataul diagram. Format grafik ini belrtuljulan ulntulk 

melmuldahkan dalam melmahami proseldulr yang ada dan biasanya dituljulkan ulntulk 

pellaksana elkstelrnal organisasi (pelmohon). 



d. Flowcharts melrulpakan format yang biasa digulnakan jika dalam SOP telrselbult 

dipelrlulkan pelngambilan kelpultulsan yang banyak (komplelks) dan melmbultulhkan 

opsi jawaban (altelrnatif jawaban) selpelrti: jawaban “ya” ataul “tidak”, “lelngkap” 

ataul “tidak”, “belnar” ataul “salah”, dan selbagainya. SOP format ini ulmulmnya 

dipelrgulnakan ulntulk SOP administratif. 

2.1.4.4 Ciri-Ciri Standar Operasional Prosedur (SOP) 

1. U lnsulr Dokulmelntasi 

U lnsulr dokulmelntasi adalah ulnsulr dokulmeln yang isinya melmu lat hal-hal telrkait 

delngan pelndokulmelntasian SOP. U lnsulr dokulmelntasi SOP telrdiri atas : 

2. Halaman Juldull (Covelr) 

Halaman juldull adalah halaman ultma selbagai sampull mulka dalam dokulme ln 

SOP yang belrisi informasi telntang juldull, instansi/satulan kelrja, tahuln pelmbulatan, 

selrta informasi lain yang dipelrlulkan. 

3. Kelpultulsan Pimpinan Organisasi/Lelmbaga 

Dokulmeln SOP melrulpakan peldoman seltiap pelgawai yang ditulnjulk dalam 

mellaksankan tulgas dan tanggu lng jawab telrtelntul, selhingga dokulmeln ini diharulskan 

melmiliki kelkulatan hulkulm. Kelpultulsan pimpinan disini melnjadi faktor ultama dalam 

pelneltapan dokulmeln SOP seltellah juldull. 

4. Daftar Isi Dokulmeln SOP 

Daftar isi dokulmeln dipelrlulkan gulna melmpelrcelpat pelncarian informasi SOP dan 

melnullis pelrulbahan/relvisi yang dibulat ulntulk belbelrapa bagian telrtelntul dari SOP. 

Karelna proseldulr yang telrcakulp dalam SOP akan melmbahas sellulrulh ulnit kelrja, 

maka dokulmeln SOP melnjadi culkulp telbal. Selhingga dokulmeln ini dapat dibagi 

melnjadi belbelrapa bagian yang masing- masing melmiliki daftar isi. 

5. Tahap pelnyulsulnan SOP  

Melnulrult Arnia dkk, (2016) tahap pelnyulsulnan SOP elfelktif dan elfelsieln yang 

selsulai delngan pelrelncanaan yaitul melngulmpullkan meltodel pelndelkatan, 

melngulmpullkan informasi alu lr otorisasi dan keltelrikatan delngan proseldulr lain, 

melneltapkan meltodel pelnullisan dan telknik yang digulnakan, melnullis SOP, melmbulat 

draft peldoman SOP, tahap u lji coba dilakulkan delngan melnelrapkan SOP, dalam 

belntulk ulji coba draf, tahap pelnyelmpulrnaan, tahap pelnelrapan.  
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2.2 Kerangka Pikir 

Inspelksi Paneln Deltail (IPD) sulatul pelngelcelkan di lapangan ulntulk melncelgah 

lossels, dapat melrulgikan dan melnimbullkan dampak yang selriuls. Olelh karelna itul, 

dipelrlulkan pelnanganan yang telpat. Delngan adanya sistelm digitalisasi melrulpakan 

sulatul meltodel yang diyakini dapat melngatasi pelrmasalahan telrselbult. Dalam 

implelmelntasinya, Sistelm infromasi belrbasis el-mobilel melmbultulhkan peldoman yang 

dijadikan selbagai aculan pellaksanaan kelgiatan. Peldoman telrselbult dapat belrulpa SOP. 

Kelgiatan inspelksi paneln di PT. SMART Tbk Padang Halaban Elstatel bellulm melmiliki 

SOP. Akibatnya pelkelrja hanya belrpeldoman pada arahan asisteln kelbuln. Alih-alih 

dapat melnjadi solulsi dikhawatirkan julstrul akan melnimbullkan pelrmasalahan barul. 

Olelh karelna itul, dibultulhkan SOP inspelksi paneln melnggulnakan El-Fact. U lntulk 

pelrancangan SOP ada elmpat tahapan kelgiatan yang akan dilakulkan yaitu l 

melngindelntifikasi kelbultulhan SOP, mellakulkan obselrvasi, melnelntulkan titik kritis 

delngan melnggulnakan analisis tullang ikan (fishbonel) dan pohon kelpultulsan (delcision 

trelel), melrancang SOP inspelksi paneln, dan melmvalidasi SOP yang tellah disulsuln. 

Kelrangka pikir pelnellitian disajikan pada Gambar 1 belrikult.  



 

  

Gambar 2. Kelrangka Pikir 

Rumusan Masalah 

1. 1. Bagaimana alur dalam perancangan SOP Inspeksi Panen Detail 

menggunakan E-Fact di PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate  ? 

2. 2. Bagaimana kegiatan Inspeksi Panen Detail menggunakan E-Fact di 

PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate ? 

3. 3. Bagaimana efektivitas dan efesiensi pekerjaan dengan adanya 

penerapan Standard Operasional Prosedur (SOP) di PT.SMART Tbk 

Padang Halaban Estate ? 

 

Rancangan  Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Monitoring Inspeksi Panen Detail (IPD) Dengan 

Menggunakan E-Fact Di PT SMART Tbk Padang 

Halaban Estate 

Tujuan 

1. 1. Menyusun rancangan Inspeksi Panen Detail menggunakan E-Fact 

di PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate. 

2. 2. Menganalisis kegiatan Inspeksi Panen Detail menggunakan E-

Fact di PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate 

3. Menganalisis efektivitas dan efesiensi pekerjaan dengan adanya 

penerapan SOP Inspeksi Panen Detail menggunakan E-Fact di 

PT.SMART Tbk Padang Halaban Estate 

Validasi perancangan Standard Operasional Prosedur (SOP) 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Inspeksi Panen Detail 
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